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ABSTRAK 

 

UJI TOKSISITAS SUB AKUT EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

BELIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi L.) TERHADAP  PARAMETER 

PROFIL HEMATOLOGI  PADA TIKUS PUTIH (GALUR WISTAR) 

 

Dede Puspitasari 

1404015070 

 

Daun belimbing wuluh memiliki khasiat sebagai antidiabetes, antihipertensi, 

antiinflamasi, serta sebagai antibakter. Tanaman belimbing wuluh memiliki 

khasiat sebagai obat alternatif pada penyakit diabetes di seluruh bagian tumbuhan 

seperti daun, kuilt batang, bunga, buah. Untuk mengetahui keamanan daun 

belimbing wuluh maka dilakukan uji toksisitas yaitu uji toksisitas subakut. Pada 

uji toksisitas akut yang telah dilakukan oleh Puspitarai RB (2011), didapatkan 

hasil LD50 sebesar 67,454 mg/kgBB. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan dosis dan toksisitas subakut pada pemberian berulang 

ekstrak etanol 70% daun belimbing wuluh yang diberikan secara oral dalam. 

Penelitian ini merupakan eksperimen dengan menggunakan tikus sebagai hewan 

percobaan yang dikelompokan menjadi 4 kelompok, yang terdiri dari 3 kelompok 

perlakuan dan 1 kelompok normal. Dosis yang digunakan adalah 125, 250 dan 

500 mg/KgBB tikus yang diberikan selama 30 hari. Pada hari ke 31 dilakukan 

pengambilan darah pada semua kelompok melalui sinus orbitalis. Berdasarkan 

hasil uji analisis statistik ANOVA satu arah didapatkan hasil yaitu (p>0,5) yang 

artinya tidak ada pengaruh ekstrak etanol 70% daun belimbing wuluh terhadap 

profil hematologi. Hasil uji tukey HSD menunjukan bahwa ekstrak etanol 70% 

daun belimbing wuluh menunjukan  pada dosis 125 mg/kgBB dan 250 mg/kgBB 

tidak menimbulkan efek toksik pada jumlah eritrosit, leukosit, trombosit, 

hemoglobin, dan kadar hematokrit. Sedangkan pada dosis 500 mg/kgBB dapat 

menimbulkan efek toksik dengan meningkatkan jumlah trombosit. 

 

Kata kunci : Toksisitas, Subakut, Averrahoa bilimbing L, Profil Hematologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan keanekaragaman tanaman 

terutama hasil pertanian dan rempah-rempah. Di Indonesia terdapat sekitar 2.518 

jenis tumbuhan yang berkhasiat obat dan kesehatan. Jumlah ini akan terus 

bertambah seiring dengan ditemukannya jenis-jenis tumbuhan baru yang 

berkhasiat obat. Tumbuhan obat sebagai sumber bahan kimia alami yang penting 

bagi kesehatan dan kejahteraaan manusia (Solikin2007). 

 Tanaman obat dapat dikatakan aman digunakan dalam takaran yang tepat. 

Sebelum dipasarkan atau digunakan, tanaman obat harus mengikuti serangkaian 

uji  untuk memastikan keamanan, efektivitas dan mutunya. Untuk menjamin 

keamanan pemakaian pada manusia, tanaman obat haruslah diuji terlebih dahulu 

pada hewan coba salah satunya melalui uji toksisitas subakut (Priyanto 2015).  

Salah satu tanaman yang digunakan sebagai alternatif dalam pengobatan 

adalah belimbing wuluh (Averrahoa bilimbing L.). Daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) merupakan salah satu jenis tanaman yang dikenal oleh 

masyarakat dan digunakan sebagai salah satu sumber pengobatan tradisional. 

Sejumlah tanaman obat yang mengandung flavonoid telah dilaporkan memiliki 

aktivitas antioksidan, antibakteri, antivirus, anti radang, anti alergi, dan anti 

kanker (Ahmad et al., 2015). Peranan antioksidan sangat penting dalam 

meredam efek radikal bebas yang berkaitan erat dengan terjadinya penyakit 

degeneratif yang didasari oleh proses biokimia dalam tubuh (Juniarti, 2009).  

Tanaman belimbing wuluh memiliki nilai khasiat yang besar sebagai 

alternatif pada penyakit diabetes di seluruh bagian tumbuhan seperti daun, kuilt 

batang, bunga, buah, biji, dan amat (Kumar et al, 2013). Daun belimbing wuluh 

memiliki khasiat sebagai antidiabetes, antihipertensi, antiinflamasi, serta sebagai 

antibakter. (Aditya dkk., 2017). Buah belimbing wuluh ditemukan lima puluh 

yoga component volatile, terutama terdiri dari asam alifatik, asam 

heksadekanoat, asam 9-oktadekanoat, ester, butil nikotinat dan heksil nikotinat ( 

Chowdhuryet al., 2012). Belimbing wuluh merupakan salah satu tanaman yang  
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telah digunakan oleh masyarakat untuk menyembuhkan berbagai penyakit 

terutama pada bagian daunnya.  

Berdasarkan penelitian uji aktivitas ekstrak etanol daun belimbing wuluh 

yang telah dilakukan oleh Aditya dkk. 2017, menyatakan pada dosis 250 

mg/kgBB efektif menurunkan kadar gula darah pada tikus. Pada uji toksisitas 

akut yang dilakukan oleh Puspitarani RB 2011, didapatkan hasil LD50 67,454 

mg/kgBB. Apabila aktivitas yang diberikan ekstrak etanol daun belimbing 

wuluh mempunyai manfaat sebagai antidiabetes hal ini dapat memberikan 

perkembangan terhadap obat tradisional dengan memanfaatkan bahan alam 

sebagai obat diabetes. Tetapi masih belom dapat dipastikan keamanan dari daun 

belimbing wuluh apabila digunakan dalam  pemakaian yang cukup lama. Untuk 

melengkapi  uji keamanan daun belimbing wuluh ini, perlu dilanjutkan uji 

toksisitas subakut dengan parameter profil hematologi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji efek toksisitas subakut ekstrak etanol 70% daun belimbing 

wuluh. Pemeriksaan yang dilakukan ialah terhadap profil darah dengan 

mengitung jumlah eritrosit, leukosit, trombosit, hemoglobin, dan hematokrit. 

Uji toksisitas subakut adalah suatu pengujian untuk mendeteksi efek toksik 

yang muncul setelah pemberian sediaan uji dengan dosis berulang yang 

diberikan secara oral pada hewan uji dengan dosis per kelompok selama 30 hari 

(BPOM 2014). Uji toksisitas subakut dalam penelitian ini merupakan salah satu 

syarat uji yang harus dilakukan agar tanaman obat dapat digunakan sebagai obat 

bahan alam yang aman. Uji lebih lanjut dilakukan terhadap tikus yang diberi 

ekstrak daun  belimbing wuluh (Averrahoa bilimbi L.). Terutama pada 

hematologi darah  pengujian hematologi dapat memberikan efek yang di 

sebabkan senyawa uji terhadap darah dan jaringan pembentuk darah seperti 

eritrosit, leukosit, trombosit, hemoglobin, dan hematokrit. 

Uji ini berfungsi sebagai penyaringan untuk mengetahui adanya kelainan 

proses fisiologi tubuh, membantu menetapkan diagnosis, membuat diagnosis 

banding, memantau perjalanan penyakit, penatalaksanaan penderita dan 

menentukan prognosis (Esa dkk. 2006). 

 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT..., Dede Puspitasari, Farmasi UHAMKA, 2021



3 
 

B. Permasalahan Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan maka perumusan masalah adalah sebagai 

berikut : Apakah ekstrak etanol 70% daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

dapat menimbulkan efek toksik terhadap profil hematologi hewan uji?. 

C.   Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitin ini adalah untuk mengetahui hubungan dosis dan toksisitas 

subakut pada pemberian berulang ekstrak etanol 70% daun belimbing wuluh  

(Averrhoa bilimbi L.) yang diberikan secara oral dalam jangka waktu tertentu. 

serta pengaruh terhadap profil hematologi hewan uji pada tikus. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada masyarakat mengenai keamanan penggunaan ekstrak daun  belimbing 

wuluh (Averrahoa bilimbi L.). serta memperoleh data tentang efek toksisitas 

ekstrak etanol 70% daun  belimbing wuluh (Averrahoa bilimbi L.).terhadap 

profil hematologi hewan uji. 
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